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RESUME MEDIK

:Luthfian Habibi K
:1072972
: 25 [,4aret l998
. Jl. WR Supratman l4 Sidoarjo
:05 Maret 2019
: dr. Yossy Ririsdianto Sp.M tanggal 05 N.4aret 2019
:kedua mata buram setelah minum campuran
alcohol 70% + kuku bima + air putih di poltek KP
tanggal 21 februari 20']g

: Visus kanan : LP (+) (melihat terang gelap saja)
Visus kiri . LP (+) (melihal terang qelap saja)
Tekanan bola mata kanan:25 mmHg, kiri 25 mmHg
Pupil middilatasr(+) Papil nervus optikus pucat (+)

: ODS Toxic Optic neuropathy
: - injeksi retrobulber dexamethasone I cc ODS 3 kaji
: cortidex3x2 ampul intravena (3hari)
: glauseta 3x l
:- KSB lxl
: - asam folat I x'l
:- optimax For G 1xl
: - nevanac tetes mata 4xl
: - P Pred tetes mata 4x1
: - Timol 0.5% tetes mata 2x l
:Tanggal l1 Juni 2020
: Visus kanan : LP (+) (melihat teranq gelap saja)
: Vlsus kiri I LP (+) (melihat terang gelap saja)
: Tekanan bola mata kanan : I 4 mmHG, kiri l9 mmHg

Puprl midriasis. Papil nervus optikus pucat (+)

Demikian Resume Medik ini dibuat, supaya bisa drpergunakan sebagaimana mestinya
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Neuropati Optik Toksik

Neuropati Optik toksik adalah gangguan penglihatan akibat kerusar<an nervus

optic yang terjadi setelah terpapar zat toksik Berbagai jenis zat toksik dapat

menyebabkan neuropati optic toksik, seperti methanol, karbon monoksida, sianida,

timah, air raksa, etambutol, isoniazid, agen anti-neoplastik seperti cisplatin dan

vinkristin, sena zat toksik lainnya Metanol merupakan penyebab neuropat optic

toksik yang tersering dilaporkan.

Miras oplosan dapat menimbulkan gangguan berat terhadap kesehatan

berupa kebutaan, gangguan gerak, hingga kematian. Miras adalah sebutan untuk

minuman beralkohol dalam kadar tertentu Komponen alcoholyang biasa dikonsumsi

manusia berupa etil alcohol atau etanol pada miras oplosan , selain etanol

ditambahkan juga methanol, suatu jenis alcohol yang berbahaya bagi tubuh. Metanol

ini banyak digunakan dalam industry, antara lain sebagai pelarut untuk campuran cal,

vernis, thinner dan aseton. Methanol berbahaya bagi tubuh karena metabolitnya

bersifat iosik dan dapat mengakibatkan asidosis melabolic, gangguan pengInaran

hingga kebutaan, kelainan saraf dan kematian jika dikonsumsi

Cedera pada jaringan mata dapat terjadi apabila kadar methanol daram serum

darah mencapai 20 mg/dL atau lebih Setelah dikonsumsi, methanol akan diubah

menjadi asam format di hati. Asam format inilah yang mengakibatkan kerusakan

Janngan Konsumsi methanol dapat menyebabkan gangguan penglihatan dengan

cara merusak fotoreseptor pada retina mata dalam beberapa jam setelah dikonsumsi,

diikuti pembengkakan saraf optic dalam 48 jam dan efek toksik terhadap
pembunqkus saraf mata Akhirnya , terjadi kematian sel saraf mata. Kemalan sel

saraf mata inilah yang menyebabkan kebutaan permanen

celala awal keracunan miras oplosan yaitu mual, muntah,sakit kepala dan

mengantuk Sedangkan gejala awal pada mata yaitu mjd lebih silau bila terkena sinar,

gan99uan tapang pandangan, gangguan penglihatan warna, serta penglihatan buram

Penglihatan buram lama lama akan menladi buta total. Gejala pada mata ini biasanya
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Ietjadi 12-24 )am setelah konsumsi miras oplosan Hal tersebut dikarenakan lubuh

memerlukan waktu untuk memetabolisme methanol menjadi asam format.

Kebutaan yang terJadi akibat konsumsi miras oplosan ini umumnya bersifat

ireversibel atau permanen

Gambaran Klinik neuropati optic toksik akibat methanol bervariasi, yaitu

turunnya taiam penglihatan secara progresif tanpa nyeri, bilateral, gangguan

penglihatan warna, dan skotoma sentral atau sekosentral Edema diskus optrc

merupakan gambaran awal yang sering ditemukan, dapat bertahan hingga 2 bulan,

kemudian diikuli dengan atrofi diskus optic.

Toksisitas methanol sebagian besar merupakan proses inflamasi, sehingga

steroid dosis linggi intravena diberikan pada kasus akut untuk menekan proses

inflamasi pada nervus optikus dengan menghambat proses demyelinisasi, sehrngga

diharapkan dapat mencegah kebutaan permanen.

Pemberian terapi sterord dosis trnggr memihki manfaat dalam memperbaiki

tajam penglihatan neuropati optic toksik methanol terulama bila diberikan datam 6

hari setelah konsumsi alcohol.

Surabaya,22 Juni 2020
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